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ABSTRAK

“Pelaksanaan Perkawinan Adat Bawa Lari (Pojo Ghoyo) Di Desa Romarea,
Kecamatan Nangapanda, Kabupaten Ende Ditinjau Dari Hukum Adat.”
Yohana Yunita Ngao, Nim : 2018110851, Fakultas Hukum Universitas
Flores.

Pelaksanaan perkawinan adat bawa lari (pojo ghoyo) merupakan suatu
perkawinan yang dilakukan dimana seorang perempuan di bawa lari oleh laki-laki
tanpa sepengetahuan kedua orang tuanya. Pelaksanaan perkawinan adat bawa lari
(pojo ghoyo) merupakan perkawinan yang tidak wajar. jika ditinjau dari hukum
adat, jauh dari prosedur yang ditentukan. Pelaksanaan perkawinan adat bawa lari
(pojo ghoyo) tentu tidak akan mampu menciptakan kondisi keluarga yang
kondusif dan harmonis. Karena banyak mengandung citra negatif bagi pasangan,
keluarga, bahkan masyarakat secara umum.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah
pelaksanaan perkawinan adat bawa lari (pojo ghoyo) di Desa Romarea Kecamatan
Nangapanda Kabupaten Ende ditinjau dari hukum adat? (2) Faktor-faktor apa saja
yang menyebabkan terjadinya perkawinan adat bawa lari (pojo ghoyo) di Desa
Romarea Kecamatan Nangapanda Kabupaten Ende ditinjau dari hukum adat?
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah empiris, sedangkan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
sosiologis, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan
Perkawinan Adat Bawa Lari (Pojo Ghoyo) di Desa Romarea Kecamatan
Nangapanda Kabupaten Ende Ditinjau Dari Hukum Adat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perkawinan adat
bawa lari (pojo ghoyo) di Desa romarea Kecamatan Nangapanda Kabupaten Ende
ditinjau dari Hukum Adat dan Faktor Faktor yang menyebabkan terjadinya
perkawinan adat bawa lari (pojo ghoyo) di Desa Romarea Kecamatan
Nangapanda Kabupaten Ende ditinjau dari hukum adat .

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan perkawinan
adat bawa lari (pojo ghoyo) dan faktor penyebab terjadinya perkawinan adat bawa
lari (pojo ghoyo) dengan kebiasaan masyarakat setempat tentu tidak direstui oleh
kedua orang tua, perbedaan keturunan bansawan dan masyarakat biasa,
keterbatasan ekono, dan faktor hamil di luar nikah. Tokoh adat sebagai pemangku
adat masyarakat setempat apabila ada masalah yang berkaitan dengan adat bawa
lari (pojo ghoyo) berperan sebagai pengantar atau yang mewakili salah satu
keluarga untuk membicarakan tentang harapan yang diinginkan oleh keluarga
mengenai besar kecilnya belis agar tidak menjadi sebuah permasalahan atau
perselisihan dikemudian hari.

Kata Kunci : Pelaksanaan, Hukum Adat, Kawin Lari (pojo ghoyo).
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ABSTRACT

“The Implementation Of Traditional Carrying and Run Marriage (Pojo
Ghoyo ) In Romarea Village , Nangapanda District , Ende Regency From
Customary Law.”  Yohana Yunita Ngao, Nim : 2018110851, Faculty Of Law,
University Of Flores.

The impelementation of the traditional carrying and run marriage (pojo
ghoyo) is a marriage in which a woman is a carried awa by a man without the
knowledge of her parents. The implementation of the traditional carrying and run
marriage (pojo ghoyo) is an unnatural marriage, when viewed from customary
law, far from the prescribed procedure. The implementation of the traditional
carrying and run marriage (pojo ghoyo) will certainly not be able to create
conducive and harmonious family conditions. Because it contains a lot of negative
images for couples, family, even society in general.

The formulation of the problem in this research are (1) How is the
implementation of the traditional marriage of carrying away (pojo ghoyo) in
Romarea Village, Nangapanda District, Ende Regency in terms of customary law?
(2) What are the factors that lead to the occurrence of traditional marriages of
carrying and running (pojo ghoyo) in Romarea Village, Nangapanda District,
Ende Regency in terms of customary law? The research methodused in this
research is empiricial, while the approach used in tis research is a sociological
juridical approach, the focus of tis research is the implementation of carrying
away (pojo ghoyo) in Romarea Village, Nangapanda District, Ende Regency in
terms of customary law.

This study aims to determine the implementation of the traditional carrying
and run marriage (pojo ghoyo) in Romarea Village, Nangapanda District, Ende
Regency in terms of customary law and the factors that led to the occurrence of
traditionl carrying-and-run marriage (pojo ghoyo) in Romare Village, Nangapanda
District, Ende Regency in terms of customary law.

Based on the research, it can be concluded that the implementation of the
traditional carrying-and-run marriage (pojo ghoyo) and the factors causing the
carrying-run traditional marriage (pojo ghoyo) with the habits of the local
community are certainly not approved by both parents, the differences between
noble and ordinary people, economic limitations, and the factor of getting
pregnant out of wedlock. Traditional leaders as traditional stakeholders of the
local community if there are problems related to the carrying of the run (pojo
ghoyo) act as an introduction or representing one of the families to talk about the
expectations desired by the family regarding the size of the belis so that it does
not become a problem or dispute in the future.

Keywords : Implementation, Customary Law, Elopement (pojo ghoyo).


